
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh penambahan serbuk kaca terhadap 

kuat tekan dengan variasi penambahan serbuk kaca 0%, 4%, 8%, 12%, 16% dan 20% 

yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan hasil kuat tekan beton dengan volume   

serbuk kaca 0% (beton normal) yang didapat dari pengujian kuat tekan benda 

uji silinder yaitu 16,277 Mpa pada umur 7 hari, 21,939 Mpa pada umur 14 hari, 

23,779 Mpa pada umur 21 hari dan 25,195 Mpa pada umur 28 hari. 

2. Nilai optimum kuat tekan dengan menggunakan aggregat kasar dan agregat 

halus pada beton serbuk kaca yaitu  pada variasi 4%, 8%, 12% nilai kuat tekan 

beton terus meningkat, pada variasi 16% dan 20% nilai kuat tekan nya 

mengalami penurunan. Nilai optimum kuat tekan beton terjadi pada variasi 

12% yaitu sebesar 26,186 Mpa. 

 

5.2. Saran 

1. Perlu dilakukan pengujian lainnya terhadap sifat beton misalkan kuat tarik 

sehingga sifat material beton menjadi lebih beragam. 

2. Diperlukan adanya penelitian beton dengan subsitusi serbuk kaca lebih lanjut 

seperti substitusi terhadap semen pada beton normal maupun beton tinggi. 
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